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Abstract. This study aims to determine the level of the learning process using storytelling activities on children's language skills and to determine the level of children's ability in using storytelling activities to improve expressive language skills in TK Islahul Ummah, Dusun Cupek, Sigar Penjalin Village, Tanjung District, Academic Year 2024/2025. The subjects of this study were 23 group B children in TK Islahul Ummah, consisting of 15 boys and 8 girls. The research used a classroom action research approach based on the Kemmis and Taggart model, which consists of the stages of planning, action implementation, observation, and reflection. Data were collected through observation and analyzed using the classical completeness formula, which must reach 80%. The study was carried out in two cycles: cycle I was conducted in three meetings, while cycle II was conducted in two meetings, with each meeting designed to stimulate children's language skills through listening, imitating, and orally retelling story content. Based on observations and data analysis in each cycle, a significant improvement was found in children's expressive language skills, in terms of vocabulary, sentence structure, and speaking confidence. The final results showed that continuous and creative storytelling activities can optimally improve children's expressive language skills at TK Islahul Ummah.
The research results show that the storytelling activity "The Clever Deer and the Crocodile" is effective in improving children's expressive language skills. In the pre-action stage, the completeness percentage was only 8.69%. After the first cycle, 10 out of 23 children (43.47%) reached completeness. At the end of the second cycle, the number of children who achieved completeness increased to 19 (82.60%). Thus, there was a total increase of 73.91% in children's expressive language skills.
Keywords: Expressive language, storytelling.
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat proses pembelajaran menggunakan kegiatan bercerita terhadap kemampuan bahasa anak dan untuk mengetahui tingkat kemampuan anak menggunakan kegiatan bercerita dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di TK Islahul Ummah Dusun Cupek Desa Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Tahun Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Islahul Ummah yang berjumlah 23 dengan 15 laki-laki dan 8 perempuan, penelitian menggunakan pendekatan tindakan kelas model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dan dianalisis menggunakan rumus ketuntasan klasikal yaitu mencapai 80%. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, sedangkan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, dengan masing-masing pertemuan dirancang untuk merangsang kemampuan bahasa anak melalui aktivitas menyimak, menirukan, dan mengungkapkan kembali isi cerita secara lisan. Melalui hasil pengamatan dan analisis data pada setiap siklus, ditemukan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bahasa ekspresif anak, baik dari aspek kosakata, struktur kalimat, maupun kepercayaan diri dalam berbicara. Hasil akhir menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan bercerita secara berkelanjutan dan kreatif dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak secara optimal di TK Islahul Ummah.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bercerita "Si Kancil dan Buaya" efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Pada tahap pra tindakan, persentase ketuntasan hanya sebesar 8,69%. Setelah tindakan siklus I, sebanyak 10 dari 23 anak (43,47%) mencapai ketuntasan. Pada akhir siklus II, jumlah anak yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 19 anak (82,60%). Dengan demikian, terdapat peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak sebesar 73,91% secara keseluruhan.

Kata kunci: Bahasa ekspresif, bercerita
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PENDAHULUAN (12pt)
       Perkembangan bahasa khususnya pada kemampuan bahasa ekspresif anak masih belum berkembang dengan baik, Sebagai calon pendidik anak usia dini, saya merasakan kegelisahan yang mendalam ketika melihat anak-anak kesulitan dalam mengungkapkan diri secara verbal. Meskipun mereka memiliki banyak ide dan pengalaman yang menarik, seringkali mereka terhambat dalam merangkai kata-kata menjadi kalimat yang jelas dan runtut. Saat sesi bercerita, misalnya, hanya segelintir anak yang mampu menyampaikan kembali isi cerita dengan bahasa mereka sendiri, sementara sebagian besar lainnya hanya diam atau mengulang kata-kata yang diucapkan guru. Keterbatasan ini tidak hanya menghambat perkembangan bahasa ekspresif mereka, tetapi juga berpotensi mempengaruhi kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk berinteraksi sosial. Hal ini dikarenakan kurangnya sarana prasarana yang mendukung sehingga guru PAUD seringkali kurang memahami cara menstimulus perkembangan bahasa ekspresif sesuai dengan perkembangan anak usia dini, sehingga kegelisahan ini mendorong saya untuk mencari cara yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak-anak, dan kegiatan bercerita Si Kancil dan Buaya muncul sebagai pilihan yang menjanjikan.
       Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu ranah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak dapat dikembangkan secara optimal. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 dalam Sistem Pendidikan Nasional atau Sisdiknas pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa, makna pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Rahayu, 2021:1)
       Dengan adanya pendidikan anak usia dini menjadi suatu wadah dalam mengembangkan aspek nilai agama dan moral, perkembangan fisik motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial emosional, dan perkembangan seni. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan yakni aspek perkembangan bahasa merupakan salah satu dari aspek perkembangan pada anak usia dini yang penting untuk dikembangkan, karna bahasa adalah salah satu sarana komunikasi dalam menyampaikan pesan, keinginan, pendapat kepada orang lain dan memahami keinginan orang lain. Bahasa menjadi alat berkomunikasi sekaligus intraksi sosial, mempermudah anak untuk melakukan intraksi maka keterampilan anak akan semakin berkembang melalui intaksi sosialnya. (Ernawati, 2021:131)
        Ada beberapa bahasa yang harus dikembangakan pada anak beberapa diantaranya adalah bahasa ekspresif dan bahasa Reseptif. Menurut Khosibah dan Damayanti Bahasa Reseptif adalah kemampuan untuk memahami kata dan bahasa melibatkan perolehan informasi serta makna dari aktifitas sehari-hari. Sedangkan bahasa eskspresif menurut Permendikbud Nomor 146 bahasa ekspresif anak adalah kemampuan dalam mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal. Berbicara termasuk pada kemampuan bahasa ekspresif. (Husna & Eliza, 2021:4)
       Dari pendapat ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa Menurut khosibah dan damayanti tentang bahasa reseptif bahwa bahasa reseptif adalah suatu kemampuan dalam menyimak dan membaca. Dengan kata lain seseorang penyimak dan pembaca akan menikmati atau mengapresiasi kosa kata secara visual maupun audit. Dari pendapat ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa menurut Permendikbud Nomor 146 tentang bahasa ekspresif bahwa bahasa ekspresif adalah bagaimana kita menggunakan bahasa untuk mengekspresikan diri, baik melalui kata-kata yang kita ucapkan, maupun melalui bahasa tubuh dan ekspresi wajah kita.
       Salah satu kegiatan untuk mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif yakni melalui kegiatan bercerita (si kancil dan buaya). Kegiatan bercerita merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan Bahasa ekspresif anak usia dini, melalui kegiatan bercerita, anak akan menemukan kosa kata baru yang mereka gunakan Azhari (2021). Juga dengan menggunakan kegiatan bercerita guru mampu menstimulus kemudian anak-anak akan menerima informasi lewat pesan-pesan cerita tersebut, setelah itu peserta didik akan mengulang kembali cerita tersebut dengan cara guru menanyakan kembali isi atau pesan yang ada dalam cerita yang telah dibacakan. Kemudian yang didapat dalam kegiatan bercerita salah satunya anak akan terbiasa dalam melakukannya dan memperoleh kosa kata baru.
       Menurut teori behaviorisme pada kegiatan bercerita dimulai dari stimulus guru kemudian anak-anak menerima informasi yang telah diceritakan, kegiatan bercerita juga dilakukan menggunakan berbagai media pembelajaran. (Kusamastuti,2022:1). 
       Menurut Meity menyampaikan bahwa dalam metode bercerita memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu, struktur dalam berbahasa meningkat, melatih problem solving dan daya pikir anak, jiwa anak menjadi tenang, mengenal nilai-nilai moral dan kemampuan berbicara meningkat. (Hidayati,dkk, 2022:35)
       Dari pendapat ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa teori behaviorisme tentang kegiatan bercerita (si kancil dan buaya) adalah menekakan pada peran lingkungan dalam membentuk perilaku dalam kegiatan bercerita, guru berperan sebagai pengatur lingkungan belajar yang memberikan stimulus dan penguatan untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi anak-anak. Juga yang dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan bercerita memiliki manfaat sebagai kosa kata berbahasa anak meningkat, melatih anak dalam memecahkan masalahnya sendiri dan daya pikir anak, memusatkan perhatian anak, dan mengenal nilai moral dan kemampuan berbicara anak meningkat
       Dengan menggunakan kegiatan bercerita anak akan dilatih dalam menemukan kosa kata baru, melatih kemampuan anak dalam berbicara, tingkah laku anak yang baru sehingga anak menemukan cara berbahasa yang baik dan benar. Selanjutnya dengan kegiatan bercerita anak mampu mengekspresikan dirinya melalui cerita tersebut, dari kegiatan bercerita tersebut guru mampu menstimulus kemampuan berbahasa anak Astuti (2021).   Dalam hal ini penggunaan kegiatan bercerita di TK Islahul Ummah juga sangat berpengaruh terhadap hasil peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak. Kegitan bercerita yang diberikan terdapat gambar-gambar yang menarik sehingga dapat menarik minat anak dan menjadikan anak lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan guru untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dapat berhasil dan berjalan maksimal.
       Kegiatan bercerita untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif masih dikatakan sangat rendah dikarenakan masi ada anak yang mengabaikan kegiatan bercerita tersebut, kemungkinan dari media yang kurang menarik atau judul cerita yang belum bisa anak-anak pahami, jadi mungkin diperlukan kesadaran dari rekan-rekan guru dalam memilih dan memilah cerita apa yang dapat menarik minat anak untuk menjalankan kegiatan bercerita menjadi lebih efektif, dan bisa menstimulus kemampuan bahasa ekspresif anak. Berdasarkan latar belakang masalah sehingga peniliti tertarik untuk mengangkat judul dengan judul Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui Kegiatan Bercerita (Si Kancil Dan Buaya) Di TK Islahul Ummah Tahun Ajaran 2024/2025.


METODE
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Reserach (CAR). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. (H. Salim,dkk, 2020) Dari uraian diatas, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian tindakan kelas(PTK). Karena penelitian ini akan berfokus pada Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui Kegiatan Bercerita Di TK Islahul Ummah Dusun Cupek.
Adapun teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data Fahmi (2021) . Maka teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus yang berkelanjutan, yang terdiri dari dua siklus setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu planning (perencanaan), acting (melakukan tindakan), observing (pengumpulan data) dan reflecting (refleksi). (Susilowati, 2018:41)
Data mengenai hasil belajar siswa diambil dari kemampuan anak dalam bahasa reseptif kepekaan anak dalam mengungkapkan keinginan atau perasaannya. Analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan cara menghitung ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal.

a. Ketuntasan Belajar Individu
Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut:

NA= SP X 100
        SM






Keterangan 
NA:Nilai Akhir
SP:Skor Perolehan
SM:Skor Maksimal

b. Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, yaitu:
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Keterangan:
KK:Ketuntasan Klasikal / ketuntasan belajar kelompok
NS:Nilai Tuntas
JS:Jumlah Siswa
Penelitian ini dikatakan berhasil secara individu jika skor yang diperoleh anak mencapai 75%, sedangkan secara klasikal mencapai 80% dengan jumlah 10 anak melalui kegiatan bercerita di TK Islahul Ummah. (Sugiyono, 2021:4-5)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Pembelajaran Menggunakan Kegiatan Bercerita ( Si Kancil Dan Buaya) Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Di Tk Islahul Ummah.
Pada siklus I, strategi pembelajaran menggunakan kegiatan bercerita (Si Kancil dan Buaya) dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dengan guru kelas sebagai observer. Dalam pelaksanaannya, peneliti memulai dengan menentukan tema cerita yang dekat dengan dunia anak, yaitu cerita "Si Kancil dan Buaya". Pemilihan tema ini bertujuan untuk menarik perhatian dan minat anak, karena cerita yang familiar akan lebih mudah dipahami dan diterima. Guru kelas mengamati bahwa selama kegiatan bercerita, anak-anak tampak antusias dan media bergambar sangat membantu dalam meningkatkan bahasa ekspresif anak. Namun, hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa sebagian anak masih kesulitan mengingat urutan cerita, memiliki keterbatasan kosakata, dan membutuhkan dorongan untuk berani berbicara.
Pada siklus II, peneliti memperbaiki pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I dengan memberikan variasi kegiatan yang lebih menarik dan memperpanjang waktu bimbingan dalam mengulang cerita. Dalam siklus ini, peneliti tetap menggunakan tema cerita "Si Kancil dan Buaya" dan mempertahankan penggunaan media yang efektif seperti buku bergambar dan gambar tokoh cerita. Peneliti juga semakin menguasai isi cerita, sehingga mampu berimprovisasi dan menyesuaikan ekspresi, intonasi, serta gerakan tubuh untuk menarik perhatian anak. Metode bercerita interaktif tetap digunakan dengan memberikan lebih banyak kesempatan bagi anak untuk menirukan suara tokoh, menjawab pertanyaan, serta menceritakan ulang bagian cerita secara bergantian.
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Anak-anak mulai mampu menceritakan kembali isi cerita dengan kalimat yang lebih terstruktur dan percaya diri. Beberapa anak mulai menggunakan kosakata baru yang diperoleh dari cerita. Guru kelas mencatat bahwa hampir semua anak mulai menikmati kegiatan bercerita dan menunggu giliran dengan antusias. Guru juga mengamati bahwa anak-anak mulai berani mengajukan pertanyaan yang menunjukkan bahwa mereka sudah memahami isi cerita dan mulai berpikir kritis. Selain itu, media visual yang digunakan semakin memancing anak untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka, serta membantu anak-anak yang semula kurang fokus menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan.
Melalui perbaikan yang dilakukan pada siklus II, kegiatan bercerita yang dilaksanakan secara interaktif dengan media yang menarik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Guru merekomendasikan agar metode ini diterapkan secara berkelanjutan karena hasil yang dicapai sangat memuaskan dan membawa dampak positif terhadap perkembangan anak, baik dalam hal kemampuan berbicara, keberanian, maupun daya imajinasi mereka. Berikut data Nilai Kemampun Bahasa Ekspresif Anak Pada Kelompok B di TK Islahul Ummah
Tabel 01. Rekapitulasi Nilai Kemampun Bahasa Ekspresif Anak Pada Kelompok B Pada Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II
	No
	Nama
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Skor
	Nilai
	Skor 
	Nilai
	Skor
	Nilai

	1
	Arka Rifki Ramadan
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	2
	Azril Jannata
	2
	54
	2
	54
	3
	70

	3
	Bq. Annisa Salsabila
	2
	54
	2
	54
	2
	80

	4
	Abdiel Agam Abqori
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	5
	Azkassalam
	1
	30
	1
	30
	3
	80

	6
	Dihiyak Al-Qalbi
	3
	80
	3
	80
	3
	80

	7
	L. Devandra
	3
	80
	3
	80
	3
	55

	8
	L. Muhammad Sahna
	1
	30
	1
	54
	2
	80

	9
	Nadifa Khudsiyah
	1
	30
	3
	80
	3
	80

	10
	Siti Meiza
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	11
	Haefan Fadil Al-Kasim
	2
	54
	2
	54
	3
	80

	12
	Ahmad Zafran Ramadhan
	1
	30
	1
	30
	3
	57

	13
	Dewi Anjan Mulia
	1
	30
	1
	30
	2
	54

	14
	Ibnu Fathan
	1
	30
	1
	30
	2
	80

	15
	Langit Ramadlan Elsaga
	1
	30
	1
	30
	3
	59

	16
	Muzil Hakkam
	1
	30
	1
	30
	2
	80

	17
	Naura Shufiatul Zahra
	2
	54
	2
	54
	3
	80

	18
	Nafila Rohailia
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	19
	Robbani Dafa Putra
	2
	56
	3
	80
	3
	80

	20
	Sinzia Putri Melani
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	21
	Rafka Algifari Aditya
	2
	54
	3
	80
	3
	80

	22
	Aisyah Azzahra
	1
	30
	3
	80
	3
	80

	23
	Muhammad Rusli
	2
	54
	2
	54
	3
	80

	Jumlah Siswa Tuntas (NS) 
	2 Anak
	10 Anak
	19 Anak

	Ketuntasan Klasikal (KK)
	KK = 
= 

=8,69%
	KK = 
= 
= 43,47 %
	KK = 
= 
= 82,60 %



Grafik 01. Rekapitulasi Nilai Kemampun Bahasa Ekspresif Anak Pada Kelompok B Pada Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II


1. Tingkat kemampuan anak mengguanakan kegiatan bercerita (si kancil dan buaya) dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di tk islahul ummah.
Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pra-siklus, diketahui bahwa persentase awal kemampuan bahasa ekspresif anak baru mencapai 8,69%. Sebanyak 6 anak masih berada dalam kategori (KURANG), yang setara dengan 26,08% dari jumlah keseluruhan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memahami cerita si kancil dan buaya. Oleh karena itu, kondisi ini dikategorikan belum tuntas, sehingga diperlukan perancangan tindakan penelitian. Dalam hal ini, peneliti memilih untuk menggunakan kegiatan bercerita (si kancil dan buaya) sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.
Siklus 1
 Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada akhir Siklus I, yang terdiri dari tiga kali pertemuan, diperoleh data sebagai berikut: jumlah anak yang mencapai ketuntasan sebanyak 10 anak atau 43,47%, sedangkan anak yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 9 anak, setara dengan 39,13%. Beberapa kendala yang muncul selama pelaksanaan siklus ini antara lain adalah sebagian anak cenderung tidak memahami isi cerita, beberapa lainnya masih malu-malu, dan banyak anak yang masih memerlukan bantuan peneliti dan guru selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, pada akhir Siklus I ini, ketuntasan klasikal kemampuan bahasa ekspresif anak belum tuntas, sehingga dibutuhkan perencanaan tindakan lanjutan pada Siklus berikutnya guna meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak. Adapun kendala-kendala yang menyebabkan beberapa anak belum mencapai ketuntasan antara lain adalah:
a. Anak kurang fokus atau tidak memperhatikan cerita
b. Beberapa anak mudah teralihkan perhatiannya oleh hal lain di sekitarnya, sehingga tidak mengikuti alur cerita dengan baik.
c. Anak belum memahami isi cerita
d. Kosakata dalam cerita masih terlalu sulit, atau alur cerita belum disampaikan dengan cara yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak.
e. Kurangnya partisipasi aktif
f. Anak hanya duduk diam tanpa menjawab pertanyaan, tidak menanggapi tokoh cerita, dan tidak mau ikut kegiatan pendukung (menirukan gerakan, menjawab, dsb).
Siklus II
 Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada akhir Siklus II yang dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, diperoleh data bahwa sebanyak 19 anak telah mencapai ketuntasan, sehingga persentase ketuntasan klasikal yang dicapai adalah 82,60%. Dengan demikian, pada akhir Siklus II ini, kemampuan bahasa ekspresif anak secara klasikal dapat dikategorikan tuntas. Peningkatan ini terjadi karena kegiatan dan pengamatan selama Siklus II berlangsung lebih efektif, hasil dari evaluasi dan perbaikan yang dilakukan pada Siklus I. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kegiatan bercerita (si kancil dan buaya) efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspesif anak Kelompok B di TK Islahul Ummah, Dusun Cupek, Desa Sigar Penjalin, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Utara dengan total peningkatan sebesar 80%. 
Pada siklus II, hasil penelitian menunjukkan peningkatan sebesar 82%, namun masih kurang 2% dari target yang ditetapkan. Dari 23 anak, terdapat 4 anak yang belum mencapai kategori sangat baik. Rinciannya, 1 anak berada pada kategori kurang dan 3 anak berada pada kategori cukup. Anak-anak yang belum mengalami peningkatan disebabkan oleh beberapa kendala, seperti masih kurang aktif saat kegiatan berlangsung, kurangnya perhatian saat mendengarkan cerita, serta masih malu atau ragu untuk berbicara di depan teman-temannya. Selain itu, ada pula anak yang membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami isi cerita dan mengungkapkannya kembali. 
Sebagai tindak lanjut setelah penelitian berakhir, anak-anak yang belum menunjukkan peningkatan tetap perlu mendapatkan perhatian. Guru bisa memberikan bimbingan secara khusus, terutama kepada anak yang masih malu-malu atau belum berani bercerita. Kegiatan bercerita sebaiknya terus dilakukan dengan cara yang lebih menarik, seperti menggunakan boneka atau gambar, agar anak lebih tertarik dan berani berbicara. Selain itu, guru dan orang tua sebaiknya bekerja sama untuk melatih kemampuan bahasa anak, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan cara ini, diharapkan anak-anak yang belum meningkat bisa lebih berkembang ke depannya.
Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Nur Azisa Aisyiah dan Herlina dan A Sri Wahyuni Asti, yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak yang diberi perlakuan metode bercerita ini membuktikan metode bercerita memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. Temuan ini juga didukung oleh Teori Narasi Jerome Bruner mengemukakan bahwa anak-anak menggunakan bahasa untuk menceritakan pengalaman mereka sendiri dan untuk memahami cerita orang lain. Teori ini menyoroti pentingnya penggunaan narasi dalam perkembangan bahasa dan komunikasi anak usia dini. (Nainggolan, 2024).

KESIMPULAN (12pt)
Dalam pelaksanaan penelitian ini, strategi pembelajaran menggunakan kegiatan bercerita Si Kancil dan Buaya yang diterapkan langsung oleh peneliti dan diamati oleh guru kelas terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di TK Islahul Ummah. Strategi ini dilaksanakan secara tersusun melalui beberapa langkah, yaitu: 1.menentukan tema tema cerita menguasai isi cerita 2.menguasai isi cerita 3.menerapkan metode bercerita interaktif 4.media yang digunakan 5.serta melakukan evaluasi dan refleksi pada setiap siklus. Kegiatan bercerita yang dirancang dengan media visual dan metode interaktif mendorong anak untuk lebih aktif berbicara, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis. Anak-anak menjadi lebih berani mengungkapkan ide, mampu mengingat dan menceritakan kembali isi cerita, serta bertambah kosakatanya. Buku cerita Si Kancil dan Buaya memberikan pesan moral penting seperti berpikir cerdas, berani menghadapi masalah, dan tidak mudah tertipu. Selain itu, cerita ini juga memberikan nilai pendidikan dalam pengembangan bahasa, keterampilan sosial, dan pembentukan karakter anak usia dini.
b) Tingkat kemampuan anak menggunakan kegiatan bercerita dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak di Tk Islahul Ummah. Dengan menggunakan buku cerita Si Kancil Dan Buaya efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B di TK Islahul Ummah, Dusun Cupek, Desa Sigar Penjalin, pada tahun ajaran 2025, dengan peningkatan sebesar 82,60%. Penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan Taggart yang meliputi empat tahapan, yaitu Planning (Tahap Perencanaan), Action (Tahap pelaksanaan)/ tahap tindakan, Observation ( tahap mengamati), Reflection (tahap refleksi). Proses penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan secara tatap muka. Pada siklus I, sebagian besar anak masih terbatas dalam menyampaikan kembali isi cerita. Mereka hanya mampu mengulang sebagian kata tanpa struktur kalimat yang utuh. Namun, setelah diberikan stimulus secara bertahap, pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan. Anak-anak mulai mampu menyusun kalimat secara lebih jelas, memilih kosakata yang sesuai, serta menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas. Hasil peningkatan kemampuan bahasa ekspresif terlihat dari perbandingan persentase: pada kondisi awal (pra-siklus) sebesar 8,69%, meningkat menjadi 43,47% setelah siklus I, dan mencapai 82,60% pada akhir siklus II. Dengan demikian, kriteria ketuntasan minimal sebesar 80% berhasil dicapai.

SARAN (12pt)
Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Guru diharapkan dapat terus mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, seperti kegiatan bercerita, untuk menstimulasi kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. Cerita-cerita fabel yang mengandung pesan moral, seperti Si Kancil dan Buaya, dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif dalam membangun kemampuan berbahasa dan imajinasi anak. 
Bagi Lembaga PAUD
 Penting bagi lembaga pendidikan anak usia dini untuk menyediakan media pendukung kegiatan bercerita, baik berupa buku bergambar, boneka tangan, maupun alat peraga lain, agar proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. Kegiatan bercerita tidak hanya meningkatkan bahasa ekspresif, tetapi juga membentuk karakter dan membangun kedekatan antara guru dan anak.
Bagi Peneliti Selanjutnya
 Penelitian ini dapat menjadi rujukan awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji pengaruh kegiatan bercerita terhadap aspek perkembangan anak lainnya, seperti kemampuan sosial, emosi, atau moral. Peneliti juga disarankan untuk mencoba variasi cerita atau media bercerita lain, seperti teater boneka atau audio visual, guna mengetahui efektivitas metode yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak.

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
       Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada keluarga besar TK Islahul Ummah yang telah memberikan kesempatan dan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Tak lupa juga kepada seluruh civitas akademika STKIP Hamzar yang senantiasa memberikan semangat dan dukungan selama proses penelitian berlangsung

DAFTAR PUSTAKA (12pt)

Aisyiah, N. A.,Dkk. (2018). Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 4-5 Tahun . Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya.
Astuti, S., Amri, N. A. (2021). Meningkatkan Kemampuan Reseptif Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Menggunakan Media Papan Flanel. Jurnal Kajian Pendidikan Dasar,.
Azhari, S. (2021). Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di Lembaga Paud Meraje Gune. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini.
Ernawati, S. (2021). Teori Vygotsky Tentang Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini . Jurnal Pendidikan.
Fahmi, Dkk. (2021). Penelitian Tindakan Kelas Panduan Lengkap Dan Praktis. Indramayu,Jawa Barat: Cv.Adanu Abimata.
H. Salim, Dkk. (2020). Penelitian Tindakan Kelas. Medan.
Hidayati, F., Dkk. (2022). Study Pelaksanaan Metode Bercerita Pada Anak Kelompok A TK. Jurnal Kumara Cendekia, .
Husna, & Eliza. (2021). Strategi Perkembangan Dan Indikator Pencapaian Bahasa Reseptif Dan Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia Dini. Jurnal Family Education,.
Kusamastuti, N. (2022). Penanaman Nilai-Nilai Moral Melalui Kegiatan Bercerita Pada Anak Usia 5 Tahun. Jurnal Uny Ac,.
Nainggolan, M. (2024). Penerapan Komunikasi Yang Efektif Pada Anak Usia Dini Di Tk An Nizam. Jurnal Pendidikan Dan Bahasa,.
Rahayu, M. (2021). Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Dengan Acuan Standar Nasional Pendidikan. Jurnal Win Su, .
Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. Journal Uny,.
Susilowati, D. (2018). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Solusi Alternatif Problematika Pembelajaran . Edunomika, .

image1.png
80

60

40

20

it

0

nsny
HYASIY
A2\
INVIIN
viva
YII4YN
YINYN
nznw
vOvs13
NYHLY4
NYINY
NYHdvZ
NY43VH
s
V4IQYN
VNHYS
NVAIQ
AVAIHIQ
wizy
WYOY
VSINNY
THzy
WY

m PRASIKLUS = SIKLUS1 m SIKLUS 2




Microsoft_Excel_97-2003_Worksheet.xls
Chart1

		ARKA		ARKA		ARKA

		AZRIL		AZRIL		AZRIL

		ANNISA		ANNISA		ANNISA

		AGAM		AGAM		AGAM

		AZKA		AZKA		AZKA

		DIHIYAK		DIHIYAK		DIHIYAK

		DEVAN		DEVAN		DEVAN

		SAHNA		SAHNA		SAHNA

		NADIFA		NADIFA		NADIFA

		SITI		SITI		SITI

		HAEFAN		HAEFAN		HAEFAN

		ZAFRAN		ZAFRAN		ZAFRAN

		ANJAN		ANJAN		ANJAN

		FATHAN		FATHAN		FATHAN

		ELSAGA		ELSAGA		ELSAGA

		MUZIL		MUZIL		MUZIL

		NAURA		NAURA		NAURA

		NAFILA		NAFILA		NAFILA

		DAFA		DAFA		DAFA

		MELANI		MELANI		MELANI

		RAFKA		RAFKA		RAFKA

		AISYAH		AISYAH		AISYAH

		RUSLI		RUSLI		RUSLI



PRA SIKLUS

SIKLUS 1

SIKLUS 2

54

80

80

54

54

80

54

54

70

54

80

80

30

30

80

80

80

80

80

80

80

30

54

55

30

80

80

54

80

80

54

54

80

30

30

80

30

30

57

30

30

54

30

30

80

30

30

59

54

54

80

54

80

80

56

80

80

54

80

80

54

80

80

30

80

80

54

80

80



Sheet1

				PRA SIKLUS		SIKLUS 1		SIKLUS 2

		ARKA		54		80		80

		AZRIL		54		54		80

		ANNISA		54		54		70

		AGAM		54		80		80

		AZKA		30		30		80

		DIHIYAK		80		80		80

		DEVAN		80		80		80

		SAHNA		30		54		55

		NADIFA		30		80		80

		SITI		54		80		80

		HAEFAN		54		54		80

		ZAFRAN		30		30		80

		ANJAN		30		30		57

		FATHAN		30		30		54

		ELSAGA		30		30		80

		MUZIL		30		30		59

		NAURA		54		54		80

		NAFILA		54		80		80

		DAFA		56		80		80

		MELANI		54		80		80

		RAFKA		54		80		80

		AISYAH		30		80		80

		RUSLI		54		80		80






